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Alhamdulillah atas rahmat Allah SWT, tidak lupa penulis panjatkan sholawat 
serta salam kepada junjungan Nabi Muhammad SAW. Penulis dapat menyelesaikan 
penelitian skripsi sebagai persyaratan untuk melakukan penelitian di Jurusan 
Kehutanan, Fakultas Pertanian-Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang. 
 Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan 
dalam menyelesaikan program Sarjana Strata Satu. Skripsi ini berisi tentang 
penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten Kediri. Penulis berharap penelitian ini 
bisa membantu pembaca untuk menambah wawasan dan dapat dijadikan sebagai 
referensi penelitian selanjutnya. 
Skripsi ini terdiri dari Bab I Pendahuluan yang membahas tentang latar 
belakang pohon sengon (Falcataria moluccana (L) Nielson) tujuan budidaya dengan 
pemberian dosis Rhizobium dan pupuk organik untuk pertumbuhan sengon, dan 
manfaat Rhizobium dan pupuk organik yang digunakan. Bab II Tinjauan Pustaka 
terkait dengan teori yang mendukung penelitian Rhizobium dan Pupuk Organik. Bab 
III Metode Kerja yang terkait dengan waktu pelaksanaan penelitian dan metode yang 
digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan analisis data uji 
lanjut Duncan Multipel Range Test (DMRT) pada taraf nyata α = 0,05 dengan peubah 
yang diamati yaitu diameter, tinggi tanaman, jumlah daun, dan identifikasi infeksi 
Rhizobium. Bab IV Hasil dan Pembahasan yang terkait dengan hasil dari parameter 
yang diteliti yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun menunjukkan adanya interaksi 
antara kombinasi perlakuan pemberian pupuk organik dan rhizobium terhadap 




pada perlakuan. Bab V Kesimpulan menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan yang 
terbaik yaitu dengan pemberian dosis rhizobium 50 gram dan pupuk organik 50 gram 
(P2R2) terhadap pertumbuhan tanaman sengon. 
Penulisan skripsi ini tentu tidak luput dari kekurangan, maka penulis 
mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun. Semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak.  
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Kebutuhan kayu pada masa sekarang semakin meningkat seiring juga dengan 
kerusakan hutan yang terus bertambah setiap tahun. Fenomena ini memberikan 
peluang kepada masyarakat untuk mengembangkan dan membudidayakan kayu yang 
bersifat cepat tumbuh, salah satunya yaitu Sengon (Falcataria moluccana (L) 
Nielson). Pemberian media  berhizobium dan pupuk organik merupakan salah satu 
cara untuk meningkatkan pertumbuhan bibit sengon. Penelitian ini berujuan untuk 
menganalisis pertumbuhan tanaman sengon dan menganalisis dosis yang tepat dalam 
pemberian rhizobium sp dan pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman sengon. 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari – Maret 2020 dan tempat penelitian di 
Desa Asmorobangun Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial. Sengon yang digunakan ialah bibit sengon yang sudah ditanam di lahan 
dengan umur bibit 3 bulan. Perlakuan pada sengon pemberian media berrhizobium sp 
25 gram dan 50 gram, dan pemberian pupuk organik dengan dosis 25 gram, 50 gram 
dan 75 gram/ lubang tanam. Parameter pengamatan yang dilakukan yaitu: pengukuran 
tinggi, diameter, jumlah daun, identifikasi bintil akar yang terinfeksi oleh rhizobium 
sp. Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi interaksi dari kombinasi perlakuan 
pemberian media berrhizobium sp 50 gram / tanaman dan pupuk organik 50 gram / 
tanaman (P2R2) terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun dan yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman sengon. Selain itu terjadi pengaruh yang nyata pada 
diameter batang perlakuan pemberian media berrhizobium sp 50 gram / tanaman (R2) 
dan pupuk organik 50 gram / tanaman (P2), dan juga terjadi pengaruh yang nyata 
pada pemberian pupuk organic 75 gram / tanaman (P3) dan media berrhizobium sp 
50 gram / tanaman (R2) terhdap bintil akar tanaman sengon. Pemberian dosis media 
berrhizobium sp yang tinggi sangat mempengaruhi terhadap pertumbuhan tanaman 
karena bintil akar yang terbentuk semakin banyak, sedangkan pemberian dosis pupuk 
organik diperlukan dengan dosis yang optimal sesuai kebutuhan tanaman. 
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